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Abstract: This research aims to determine the relationship between self-esteem and
subjective well-being in Dayah students in Bireuen Regency. The research method uses
quantitative correlational methods. The research sample was 385 respondents from Dayah
students who studied the book mahalli or minhajut thalibin in Bireuen Regency. The
sampling method in this research used purposive sampling. The results of the research show
that the majority of Dayah students have high self-esteem, meaning that the students are
able to respect themselves in various aspects of their lives. Furthermore, regarding
subjective well-being, the results of the research show that Dayah students have a high level
of subjective well-being, meaning that the students are able to manage their positive and
negative emotions well and feel satisfied with their lives as a whole. So, based on research
conducted on Dayah students who studied the book Mahalli or Minhajut Thalibin in Bireuen
Regency.

Keywords: self-esteem, subjective well-being, students

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan harga diri dengan
kesejahteraan subjekitf pada santri dayah di Kabupaten Bireuen. Metode penelitian
menggunakan metode kuantitatif korelasional. Sampel penelitian yaitu 385 responden
santri dayah yang mengkaji kitab mahalli atau minhajut thalibin di Kabupaten Bireuen.
Metode pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan purposive sampling. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar santri dayah memiliki harga diri yang tinggi,
artinya santri sudah mampu menghargai dirinya sendiri dalam berbagai aspek
kehidupannya. Selanjutnya pada kesejahteraan subjektif hasil penelitian menunjukkan
bahwa santri dayah memiliki tingkat kesejahteraan subjektif yang tinggi, artinya santri
sudah mampu untuk mengelola emosi positif dan emosi negatifnya dengan baik serta
merasa puas terhadap kehidupannya secara keseluruhan. Maka berdasarkan penelitian
yang dilakukan pada santri dayah yang mengkaji kitab mahalli atau minhajut thalibin di
Kabupaten Bireuen.

Kata kunci: harga diri, kesejahteraan subjektif, santri
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Pendahuluan

Santri merupakan individu yang
memilih untuk menuntut ilmu agama di
pondok pesantren atau dayah. Mereka
merupakan para peserta didik yang tekun
belajar tentang ajaran agama Islam yang
bersumber dari kitab dan aspek kehidupan
lainnya di bawah bimbingan para ustadz
(Fahham, 2020). Salah satu kitab figih yang
dijadikan sebagai pedoman dan rujukan
referensi yaitu kitab mahalli. Hal ini
dikarenakan kitab mahalli merupakah suatu
syarah bagi kitab minhaj at-thullab karangan
imam An Nawawi yang dikenal sebagai salah
satu kitab yang digolongkan sebagai kitab
dengan syarah yang ringkas, Kkarena
syarahnya yang begitu luar biasa, banyak
ulama yang membuat hasyiyah terhadap
kitab mahalli dan banyak juga para santri
mempelajari Kitab tersebut  (fadzil dkk.,
2018).

Dalam kehidupan bersosial tentu
santri akan berinteraksi dengan lingkungan
sekitarnya. Hubungan positif santri dengan
lingkungannya tentu akan mempengaruhi
tingkat kesejahteraan bagi para santri. Rasa
bahagia, kenyamanan, pemikiran positif, dan
perasaan positif lainnya disebut sebagai
kesejahteraan subjektif (Ianah & Suprayogi,
2022). Kesejahteraan subjektif ini tentunya
mengacu pada evaluasi terhadap kehidupan

mereka sendiri berdasarkan aspek emosional

| 614

dan kognitif serta merasa puas terhadap
kehidupannya (Moore & Diener, 2019).
Santri tentunya akan menghadapi
berbagai peristiwa dalam hidupnya (Mariyati
dkk., 2023). Bagaimana santri itu mampu
untuk menanggapi dan menilai peristiwa-
peristiwa tentu akan

yang terjadi,

mempengaruhi apakah mereka merasa
senang ataukah tidak. Sikap dan cara pandang
terhadap suatu peristiwa tentu akan
membuat perbedaan besar pada seberapa
baik santri dalam mengatasi tantangan
tersebut. Jika santri tersebut memiliki pola
pikir yang positif dan fleksibel, kemungkinan
besar akan lebih mudah menemukan solusi
atau belajar dari

(Diener, 2000).

pengalaman tersebut

Hasil survei yang peneliti lakukan pada
tanggal 21 Agustus 2023 pada santri dayah
yang mengkaji kitab mahalli dan minhajut
thalibin di Kabupaten Bireuen. Maka
diperoleh hasil Para santri masih memiliki
perasaan sedih cemas dan merasa tegang.
Sedangkan pada aspek kepuasan hidup
adalah sejauh mana santri mampu merasa
puas terhadap hidupnya secara keseluruhan.
Maka dapat disimpulkan bahwa para santri
memiliki tingkat kesejahteraan subjektif yang
rendah dilihat dari aspek afek positif yang
rendah 43%

tinggi 73%.

dan aspek afek negatif yang

Adapun tingkat kesejahteraan subjektif

tersebut tentu ada yang rendah dan ada pula

INSIGHT: Jurnal Penelitian Psikologi, Vol. 2, No.3 (2024)



Nurfigah. N.A.Safarina. C,I.Zahara

yang tinggi. Hal ini ditinjau oleh faktor yang

mempengaruhi  kesejahteraan  subjektif.
Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi
kesejahteraan subjektif diantaranya yaitu
kognitif, harga diri, optimis, spiritualitas,
pemaknaan hidup, hubungan positif dengan
orang lain serta kepribadian (Diener dkk,
2009). Dalam konteks faktor-faktor yang
mempengaruhi kesejahteraan subjektif pada
santri harga diri dianggap sebagai salah satu
faktor penting. Harga diri merupakan suatu
konsep penilaian dan penghargaan yang
diberikan kepada dirinya sendiri
(Coopersmith, 1967). Berdasarkan penelitian
terdahulu menunjukkah bahwa harga diri

berkontribusi  terhadap

yang  tinggi
kesejahteraan subjektif seseorang (Compton
& Hoffman, 2019).

Berdasarkan penelitian

yang
dilakukan Andini dan Maryatmi (2020) salah
satu faktor yang dapat mempengaruhi
kesejahteraan subjektif merupakan harga
diri, dimana semakin tinggi tingkat harga diri
maka semakin tinggi pula tingkat
kesejahteraan subjektif seseorang. Compton
dan Hoffman (2019) mengatakan bahwa
seseorang yang merasa baik tentang dirinya
dan memiliki keyakinan positif tentang
kemampuan dan nilai pribadinya, mereka
akan  cenderung mengalami tingkat
kesejahteraan yang lebih tinggi, begitu pula

sebaliknya. Harga diri yang tinggi merupakan
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suatu prediktor terkuat kesejahteraan
subjektif pada banyak penelitian yang
dilakukan oleh Anderson dkk (dalam Diener
dkk., 2009). Orang dengan harga diri yang
tinggi cenderung memiliki keyakinan positif
tentang kemampuan mereka sendiri dan
merasa layak untuk diterima oleh orang lain.
Pada satu sisi mereka lebih percaya diri
dalam hubungan interpersonal, mampu
menetapkan batasan pribadi yang sehat, serta
lebih mudah membangun koneksi emosional
yang baik dengan orang lain (Barata & Izzati,
2013).

Berdasarkan hasil survey awal yang
dilakukan pada tanggal 21 Agustus 2023,
diperoleh hasil bahwa santri ragu dengan apa
yang mereka miliki (46%), merasa berhasil
dalam menjalankan tugas atau kegiatan
tertentu (49%), santri kurang kompeten
dalam suatu bidang atau kegiatan tertentu
(50%). demikian

Meskipun didapati

sebanyak (59%) santri memiliki dan
mengutamakan setiap tindakan-tindakan
kebaikan.

Fenomena yang terjadi pada penelitian
Apriatama dkk, (2022) masih terdapat
beberapa santri yang mengalami masalah
harga diri yang rendah seperti meremehkan
kemampuannya, menyalahkan orang lain
atas masalah yang terjadi pada dirinya,
defense atau ketika

bersikap pasif

mengungkapkan pendapat atau berbicara

615 |



Hubungan Harga Diri Dengan Kesejahteraan Subjektif Pada Santri Dayah Di Kabupaten Bireuen

didepan umum. Fenomena tesebut tentu
tidak sesuai dengan teori yang mengatakan
bahwa harga diri merupakan sejauh mana
seorang santri mampu untuk melihat dan
menghargai dirinya sendiri dalam berbagai
aspek kehidupan (Copersmith, 1967).

Dari penjelasan diatas ditemukan
bahwa tujuan dari penelitian ini untuk
mengetahui hubungan harga diri dengan
kesejahteraan subjektif pada santri dengan
memberikan pemahaman bagi remaja di
panti asuhan tentang pentingnya memiliki
dan mengembangkan konsep harga diri dan
kesejahteraan subjektif sehingga mampu
dalam mengelola dirinya sebaik dan
seoptimal mungkin. Oleh karena itu peneliti
ingin melihat apakah terdapat hubungan
antara harga drii dengan kesejahteraan

subjeitf pada santri dayah di kabupaten

bireun.

Metode
Dalam penelitian ini menggunakan

variabel tetap kesejahteraan subjektif dengan
variabel bebas harga diri. Subjek dalam
penelitian ini adalah 365 santri dayah yang

mengkaji kitab mahalli dan dan minhajut

Hasil

thalibin. purposive sampling merupakan
teknik pengambilan sampel yang di gunakan
dalam penelitian ini. Metode pengumpulan
data menggunakan skala kesejahteraan
subjektif yang disusun sendiri oleh peneliti
menggunakan aspek dari Moore dan Diener
(2019) dan skala harga diri yang dimodifikasi
oleh Fharida (2018) berdasarkan aspek
Copersmith (1967). Dari hasil validitas
dengan menggunakan teknik corrected item
total di dapatkan validitas variabel
kesejahteraan subjektif terdapat dua skala
yaitu skala afek positif dan afek negatif, pada
skala afek positif dan afek negatif setelah
melakukan uji validitas maka pada penelitian
ini skor item yang valid berkisar antara
0,422-0,810, jumlah aitem valid sebanyak 13
aitem. Adapun pada skala kepuasan hidup
yang dinyatakan valid berkisar 0,306 -0,800,
jumlah aitem valid sebanyak 25 aitem dan 15
aitem yang dinyatakan gugur. Sedangkan
pada variabel harga diri didapatkan 46 aitem
yang dinyatakan valid dan 20 aitem yang
dinyatakan gugur, dari hasil uji coba tersebut
di dapatkan nilai korelasi harga diri dari

rentang 0,376-0,824.

Berdasarkan hasil yang diperoleh diketahui bahwa total sampel penelitian ini sebanyak

365 santri yang mengkaji kitab mahalli dan minhajut thalibin yang terdiri dari 68 santri laki-laki

dan 317 santri perempuan, santri yang mengenyam pendidikan SD 9 orang, santri yang

mengenyam pendidikan SMP 101 orang sedangkan pada santri yang telah duduk di bangku 190

31 orang dan santri yang mengenyam pendidikan S-1 85 orang. Selanjutnya, usia santri yang
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mahalli dan minhajut thalibin ini remaja 19 orang dan dewasa awal 366 orang. Sebelum
melakukan uji normalitas dan korelasi pada kedua variabel, dilihat gambaran umum pada kedua

variabel penelitian sebagaimana dalam table 1.

Tabel 1.
Kategorisasi harga diri

Rumus norma kategori Kategori Jumlah persentase
X>.179 + 4,8 Tinggi 301 78%
X<179-4,8 Rendah 41 10%
179-4,8>X<179+4,8 missing 43 12%

Hasil kategorisasi pemaafan pada tabel 1 menunjukkan bahwa harga diri pada santri dayah
dikabupaten Bireuen 301 orang dan sebesar 78% pada kategori tinggi dan kategori rendah
dengan jumlah 41 orang dan sebesar 10%, dan sebesar 12% santri dayah dikabupaten bireuen

yang termasuk unkategorisasi dengan jumlah santri sebanyak 43 orang.

Tabel 2.
Kategorisasi aspek afektif
Aspek Rumus Kategorisasi Jumlah Persentase
Aspek afek positif X>41,5+3,3 Tinggi 210 55%
dan negatif
X<415-33 Rendah 54 14%
41,5-3<X>41,5+ Missing 121 31%
3,3

Hasil kategorisasi aspek afek positif dan afek negatif pada tabel 2 menunjukkan bahwa
aspek afektif pada santri dayah dikabupaten Bireuen sebesar 25,5% pada kategori rendah
dengan jumlah 54 orang, dan sebesar 14% aspek afektif pada santri dayah dikabupaten Bireuen.
Adapun kategori tinggi dengan jumlah 210 orang dan 55% aspek kepuasan hidup pada santri

dayah dikabupaten Bireuen, dan sebesar 31% berada pada unkategori dengan jumlah sebesar

121 orang.
Tabel 3.
Kategorisasi aspek kepuasan hidup
Aspek Rumus Kategorisasi Jumlah Persentase
Aspek kepuasan hidup X>93,5+3,7 Tinggi 238 62%
X<93,5-3,7 Rendah 59 15%
93,5-3,7<X> missing 88 23%
93,5+3,7
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Hasil kategorisasi aspek kepuasan hidup pada tabel 2 menunjukkan bahwa aspek
kepuasan hidup santri dayh dikabupaten bireuen sebesar 15% pada kategori rendah dengan
jumlah 59 orang. Adapun kategori tinggi dengan jumlah 238 orang dan 62% pada aspek

kepuasam hidup, dan sebesar 23% berada pada unkategori dengan jumlah sebesar 88 orang.

Tabel 3.

Tabel Korelasi Aspek kesejahteraan subjektif dengan harga Diri
Aspek kesejahteraan subjektif Koefision korelasi signifikansi
Afek positif .169 .001
Afek negatif 252 .000
Kepuasan hidup .526 .000

Berdasarkan tabel 3 menunjukkan bahwa aspek kepuasan hidup memiliki hubungan yang
paling kuat dengan variabel harga diri dengan korelasi sebesar ,526. Sedangkan pada aspek
positif memiliki hubungan yang paling rendah dengan variabel harga diri dengan korelasi 0,169.

Tabel 4.
Tabel Korelasi Aspek harga Diri dengan kesejahteraan subjektif

Aspek harga diri Koefisien korelasi Signifikansi
Signifikansi 438 .000
Kompetensi 430 .000
Kebajikan 312 .000
Kemampuan .290 .000

Berdasarkan tabel 4 menunjukkan bahwa aspek signifikansi memiliki hubungan yang paling
kuat dengan variabel kesejahteraaan subjektif dengan korelasi sebesar ,438. Sedangkan pada
aspek kemampuan secara positif memiliki hubungan yang paling rendah dengan variabel

pemaafan dengan korelasi sebesar,290.

Diskusi uji korelasi pearson product moment yang

Berdasarkan hasil penelitian yang  enynjukkan koefisien korelasi (r) = ,525

dilakukan pada santri dayah di kabupaten dengan signifikansi p = ,000. Hubungan ini

Bireuen yang berjumlah 365 respondenyang  yenynjukkan bahwa semakin rendah harga

bertujuan untuk melihat hubungan antara diri maka semakin rendah kesejahteraan

harga diri dengan kesejahteraan subjektif
pada santri dayah di kabupaten Bireuen.
Penelitian ini menunjukkan terdapat
hubungan positif yang signifikan antara harga

diri dengan kesejahteraan subjektif, dari hasil
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subjektif, begitupun sebaliknya semakin

tinggi harga diri maka semakin tinggi
kesejahteraan subjektif. Maka dari itu dapat
disimpulkan bahwa hipotesis yang di ajukan

dalam penelitian ini dapat diterima.
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Hasil penelitian ini sesuai dengan
penelitian yang dilakukan oleh Nurmalitasari
dan Widyana (2021) yang menyimpulkan
bahwa subjek yang memiliki harga diri yang
positif, maka subjek tersebut pun memiliki
kesejahteraan subjekitf yang yang tinggi pula.
Hasil analisis harga diri memiliki hubungan
signifikan

dengan kesejahteraan

yang
subjektif adalah dimana para santri dayah
yang mengkaji kitab mahalli atau minhajut
thalibin di kabupaten Bireuen memperoleh
tingkat harga diri yang lebih besar pada aspek
signifikansi dari aspek lainnya, sehingga
mereka memiliki nilai dan juga penting dalam
kehidupan mereka sendiri dan juga orang lain
serta dapat membangun rasa berharga
terhadap dirinya tanpa adanya
ketergantungan pada penerimaan diri dan
persetujuan orang lain, sehingga dapat
meningkatkan kesejahteraan subjektif dalam
hal kepuasan hidup. Berdasarkan penelitian
yang dilakukan oleh Andini dan Maryatami
(2020) bahwa seseorang dengan
kesejahteraan subjektif yang tinggi ialah
ketika individu mampu dalam mengalami
kepuasan hidup dan mengalami kegembiraan

lebih sering.

Seseorang dengan tingkat harga diri
yang baik maka akan dapat meningkatkan
kesejahteraan subjektif dalam diri individu
dengan dengan memiliki nilai dan juga

penting dalam kehidupan mereka sendiri
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maupun orang lain, sehingga mereka akan
mampu mengelola emosi positif dan negatif
serta merasakan perasaan puas secara

keseluruhan pada Kkehidupannya. Maka

dengan sebab itu akan meningkatkan
kesejahteraan subjektif santri dayah yang
mengkaji kitab mahalli atau minhajut thalibin
di kabupaten Bireuen. Kesejahteraan
subjektif seseorang dapat dipengaruhi oleh
harga diri yang berkaitan dengan signifikansi,
kompetensi, kebajikan serta kemampuan
(Diener dkk, 2009). Beberapa hal yang dapat
dilakukan diantaranya yaitu memberikan
perhatian dan penghargaan, perasaan
bangga, sikap empati serta memberikan
mereka kemampuan untuk membuat
keputusan disetiap tindakan, sehingga harga
diri memiliki

hubungan dengan

kesejahteraan subjektif.

Hasil
Febiola

penelitian ini

(2021)

sejalan dengan

dimana hasil analisis
menunjukkan bahwa terdapat hubungan
positif self esteem dengan subjective well-
Berdasarkan tersebut

being. penelitian

memberikan indikasi bahwa harga diri
merupakan variabel yang mempengaruhi
rendah dan tingginya tingkat kesejahteraan
subjektif. selain itu, harga diri juga berperan
penting dalam kehidupan individu sehari-
hari (Istigomah & Alwi, 2022). Hasil
penelitian ini juga sejalan dengan hasil

penelitian Nurmalitasari dan Widyana (2021)
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yang mengungkapkan bahwa dengan adanya
harga diri pada santri, mereka lebih mampu
dalam mengelola emosi positif dan emosi
negatif serta merasa puas terhadap hidupnya
secara keseluruhan. Menurut Fajriani dan
Suprihatin (2017) dimana dengan adanya
harga diri yang tinggi maka akan
menyebabkan seseorang memiliki rasa yang
baik terhadap perasaannya, mempunyai
hubungan yang hangat dengan dan baik
dengan orang lain serta kapasitas untuk lebih
produktif. Hal ini tentunya akan mendorong
individu untuk mengembangkan
interpersonal yang baik dan meningkatkan
kesejahteraan subjektif. sedangkan individu
yang memiliki harga diri yang rendah akan
senantiasa melihat dirinya tidak pantas atau
tidak banggakan segala sesuatu yang
dimilikinya.

Kemudian dari hasil uji kategorisasi
menunjukkan bahwa santri dayah yang
mengkaji kitab mahalli atau minhajut thalibin
di kabupaten Bireuen memperoleh harga diri
dan kesejahteraan subjektif yang tergolong
tinggi. Sehingga para santri mampu untuk
menghargai, menerima serta menilai diri
sendiri tanpa adanya ketergantungan pada
penerimaan atau persetujuan orang lain dan
juga merasa puas terhadap hidupnya secara
keseluruhan serta mampu memrnuhi apa
yang dibutuhkannya secara menyeluruh.

Berdasarkan analisis korelasi aspek

harga diri dengan kesejahteraan subjektif,
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aspek signifikansi memiliki persentase tinggi
sebesar 43,8% diantara aspek kompetensi,
kebajikan dan kemampuan. Hal ini
menunjukkan bahwa aspek signifikansi
memiliki hubungan dengan kesejahteraan
subjektif, dimana aspek signifikansi akan

membangun  rasa positif  dan

yang
meningkatkan  kesejahteraan

(Coopersmith, 1967).

subjektif

Selanjutnya Moore dan Diener (2019)
mengungkapkan bahwa aspek kesejahteraan
subjektif terbagi menjadi afek positif, afek
negatif dan kepuasan hidup. Berdasarkan
analisis korelasi peraspek antara
kesejahteraan subjektif dengan harga diri,
aspek kepuasan hidup memiliki korelasi yang
tinggi diantara aspek afek positif dan afek
negatif. Selanjutnya individu yang memiliki
nilai kepuasan hidup yang tinggi ialah apabila
ia mampu merasa puas terhadap hidupnya
secara keseluruhan baik secara rasional serta
penilaian atau persepsi individu dan individu
yang memiliki tingkat kepuasan hidup yang
tinggi juga akan mudah menerima situasi
hidupnya sekarang (Moore & Diener, 2019).

Dapat disimpulkan bahwa harg diri
memiliki  hubungan  positif  dengan
kesejahteraan subjektif pada santri dayah
dikabupaten bireuen. Dimana ketika semakin
tinggi harga diri maka akan semakin tinggi
juga Kkesejahteraan subjektif, begitu juga

sebaliknya ketika semakin rendah hArga diri
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maka akan semakin rendah kesejahteraan

subjektif.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis

yang
dilakukan bahwa terdapat hubungan positif
yang signifikan antara harga diri dengan
kesejahteraan subjektif pada santri dayah
yang mengkaji kitab mahalli dan minhajut
thalibin di kabupaten Bireuen dengan nilai
korelasi 0,525 yang termasuk kedalam
kategori kuat dengan taraf signifikansi
0,000<0,05 yang memiliki arti hipotesis
diterima.

Dimana semakin tinggi harga diri
akan semakin tinggi kesejaheraan subjektif
begitu juga sebaliknya semakin rendah harga
diri maka akan rendah kesejahteraan
subjektif. Selain itu dari hasil analisis aspek
kesejahteraan subjektif aspek kepuasan
hidup memiliki pengaruh yang lebih besar
terhadap harga diri. Dalam hal ini santri
mampu merasa puas dalam hidup secara

keseluruhan. Selanjutnya pada analisis aspek

harga diri aspek signifikasni memiliki
pengaruh yang lebih besar tehadap
kesejahteraan subjektif. Dimana santri

mampu memiliki nilai serta penting dalam

kehidupan mereka dan orang lain.

Saran

Bagi subjek penelitian, peneliti
menyarankan untuk lebih meningkatkan

tingkat harga dirinya dengan menghargai
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kemampuannya dalam  bidang yang
ditekuninya. Subjek juga diharapkan untuk
meningkatkan ~ kesejahteraan  subjektif

dengan cara mengelola hal-hal positif dalam
diri terus meningkatkan rasa kepedulian
terhadap diri santri

Bagi pihak dayah di kabupaten Bireuen
disarankan =~ membantu  santri  dalam
meningkatkan rasa kepedulian terhadap diri
dan mengarahakan santri dalam mengelola
hal-hal positif yang ada dalam diri para santri.

Bagi peneliti selanjutnya yang ingin
melakukan penelitian dengan topik yang
serupa baik dari variabel maupun subjek
penelitian, maka perlu diketahui bahwa
penelitian ini hanya menekankan pada
variabel harga diri dan subjek berupa santri
yang mengkaji kitab mahalli dan minhajut
thalibin saja. Oleh karena itu, diharapkan
kepada peneliti selanjutnya untuk dapat
faktor

meneliti mempengaruhi

yang
kesejahteraan subjektif dan juga untuk dapat
lebih luas dan

meneliti subjek yang

bervariasi.
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